BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa profil kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai

berikut:

1.

Subyek berkemampuan akademik tinggi tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep matematika, menggunakan prinsip
matematika dan juga tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah-masalah.

Subyek berkemampuan akademik sedang mengalami kesulitan dalam
memahami prinsip matematika tetapi tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep dan juga tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah-masalah verbal.

Subyek berkemampuan akademik rendah tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep tetapti subyek mengalami kesulitan
dalam menggunakan prinsip dan juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah-masalah verbal.

Terdapat perbedaan antara subyek berkemampuan akademik tinggi,

sedang, dan rendah. Pada kemampuan memahami konsep matematika, semua

subyek tidak mengalami kesulitan. Akan tetapi subyek berkemampuan rendah

masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan konsep matematika.

Pada kemampuan memahami prinsip matematika, kesulitan yang dialami

hanya terdapat pada subyek berkemampuan akademik sedang dan rendah saja.

Kedua subyek kesulitan dalam operasi pengurangan suku bernilai negatif dan

operasi hitung pada dua ruas sehingga mengalami kesalahan dalam

mendapatkan hasil. Pada kemampuan menyelesaikan masalah verbal, ketiga

subyek sama-sama mengalami kesulitan. Subyek berkemampuan tinggi keliru

mengartikan maksud dari pertanyaan sehingga kesimpulan yang dihasilkan
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tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan. Subyek berkemampuan sedang
keliru dalam mengartikan soal sehingga pemisalan dan kesimpulannya belum
tepat. Sedangkan subyek berkemampuan rendah mengalami kesulitan dalam
memodelkan matematika dan kesulitan dalam mengartikan masalah verbal

tersebut.

. SARAN

. Bagi Guru

Guru hendaknya mencari tahu letak kesulitan-kesulitan yang dialami
siswanya, sehingga mampu meminimalisir kesulitan-kesulitan tersebut dengan
memberikan bimbingan serta arahan. Guru juga hendaknya lebih menekankan
konsep dan prinsip yang mudah dimengerti dalam mengajar.
. Bagi Siswa
a. Bagi siswa berkemampuan akademik tinggi harus lebih teliti lagi
dalam membaca soal agar tidak salah dalam mengartikan soal.
b. Bagi siswa berkemampuan akademik sedang hendaknya lebih
mendalami lagi operasi hitung pada dua ruas. Siswa juga harus teliti
lagi dalam membaca soal agar tidak salam dalam mengartikan soal.
c. Untuk siswa berkemampuan rendah harus lebih dalam lagi belajar.
Jangan malu untuk bertanya jika ada pelajaran yang tidak dimengerti.
Selain itu, disarankan juga agar para siswa lebih rajin dalam belajar
dan tekun berlatih mengerjakan soal-soal HOTS matematika secara mandiri
baik di rumah maupun di sekolah agar terbiasa dalam menyelesaikan soal
HOTS.
. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini, agar dapat
mencari materi yang berbeda atau lebih di gali lagi letak kesulitan- kesulitan
yang di alami oleh siswa, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber

referensi bagi peneliti lain.
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